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يمحرلا نحمرلا الله مسب 
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tutur katanya, serta kasih sayangnya kepada umatnya.    
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membesarkan serta mencari nafkah sehingga penulis dapat memperoleh 
pencapaian seperti sekarang ini. Segala doa, kasih sayang dan kesabaran dalam 
mendidik ananda, semoga mendapat balasan yang berlimpah dari Allah swt. 
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II, III dan IV. 
iv 
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Prof. Dr. H. Natsir, M.A. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, 
Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M.Ag, Dr. Abdullah, M.Ag 
selaku wakil Dekan I, II dan III. Yang senantiasa membina penulis selama 
menempuh perkuliahan. 
Ucapan terima kasih penulis juga ucapkan kepada Bapak Dr. Muhsin 
Mahfudz, M.Ag, dan Dra. Marhani Malik, M. Hum. Selaku Ketua dan sekretaris 
Jurusan Ilmu Hadis. Terima kasih atas segala ilmu, petunjuk dan arahannya 
selama penulis menempuh perkuliahan di UIN Alauddin Makassar. 
Selanjutnya terima kasih kepada Bapak Dr. Andi Darussalam, M.Ag., dan 
Drs. H. Muhammad. Ali, M.Ag., selaku pembimbing I dan pembimbing II penulis 
yang dengan ikhlas membimbing dan memberikan arahan kepada penulis dalam 
menyelesaikan skripsi sejak awal hingga akhir. Begitu pula kepada Bapak Andi. 
Muh. Ali Amiruddin., S.Ag. M.A dan Dr.Tasmin, M.Ag., selaku penguji I dan 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba>’ b be 
ت ta>’ t te 
ث s\a>’ s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح h}a>’ h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha>’ kh ka dan ha 
د da>l d de 
ذ z\a>l z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س si>n S es 
ش syi>n Sy es dan ye 
ص s}a>d s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}a>d d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a>’ t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
ix 
 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ػه Ha h ha 
ء Hamzah ’ apostrof 
ى Ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  ا fath}ah a a 
  ا Kasra i I 
  ا d}ammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  يػػ ػ fath}ah dan ya>’ ai a dan i 
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  وػػ ػػ fath}ah dan wau au a dan u 
Contoh: 
  ف ي ك : kaifa 
  ل  و  ه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
 ...ا  ... |ى  fath}ahdan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
ػ ػىػ  kasrah dan ya>’ i> I dan garis di atas 
ػػ ػو  d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
Contoh: 
  تا  م : ma>ta 
ى  م  ر : rama> 
  ل ي  ك : qi>la 
  ت  و  م ً : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 





  لا ف  طَلأا  ة  ض  و  ر : raud}ah al-at}fa>l 
   ل  ضا ف ل  ا  ة ن ً  د  م ل  ا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
  ة  كْ  ح ل  ا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (ّػػ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
  انَّ ب  ر : rabbana> 
  ان  يَّ  نَ : najjaina> 
  ق  ح ل  ا : al-h}aqq 
  م  ّع ه : nu‚ima 
  و  د ع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىػ ػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
   ل ع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ب  ر  ع :‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 




  س  م َّشل ا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
   ل  ز ل َّزل  ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
  ة ف  س ل ف ل  ا : al-falsafah 
  د  لاب ل  ا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
  ن  و  ر  ِمأ ت : ta’muru>na 
  ا  ع وَّنل  : al-nau‘ 
  ء   شَ : syai’un 
  ت  ر  مُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 




Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
  للا ن ً  د di>nulla>h    لل  بِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t].  
Contoh: 
   ه  الله ة  حم  رَ ف     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 





Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
















Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
xv 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet.  = Cetakan 
t.p.  = Tanpa penerbit 
t.t.  = Tanpa tempat 
t.th.  = Tnpa tahun 
t.d.  = Tanpa data  
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
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Nabi (Suatu Kajian Tah{li@li@ ) 
 
Skripsi ini membahas tentang ‚Konsep Ihsan terhadap Binatang dalam 
Perspektif Hadis, Suatu Kajian Tah{li@li@ ‚Pokok permasalahannya yaitu: 1) 
Bagaimana kualiatas hadis tentang ihsan terhadap binatang ? 2) Bagaimana 
kandungan hadis tentang ihsan terhadap binatang ? 3) bagaimana urgensi ihsan 
terhadap binatang?. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 
menggunakan metode analisis tah}li@l@i. Pengumpulan data dan penentuan kualitas hadis 
dilakukan melalui proses takhri>j al-h{adi>s\  dengan menggunakan pendekatan ilmu 
hadis. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa  1) Hadis tentang ihsan terhadap 
binatang berkualitas s}ah}i>h{. 2) Kandungan hadis, maksud  memperbagus 
pembunuhan disini adalah berusaha memperbagus cara pembunuhan dan tidak 
dengan sengaja  menyiksanya. Cara membunuh binatang yang baik adalah 
dengan berlemah-lembut kepada binatang tersebut, tidak menjegalnya secara 
kasar atau mendadak, tidak menyeretnya dari satu tempat ke tempat lainnya, 
menghadapkannya kearah kiblat, membaca basmalah, menekan dengan hati-hati, 
memutuskan tenggorokan berikut dua urat lehernya, dan membiarkannya hingga 
diam. Kemudian mengakui karunia Allah serta mensyukuri nikmat-nikmatnya.3) 
Urgensi hadis, perilaku ihsan yang ditunjukkan dengan berbuat baik terhadap 
binatang ini juga dapat menjadi simbol refleksi atas sikap kasih sayang terhadap 
binatang sebagai makhluk ciptaan Allah sekaligus bagian dari lingkungan hidup. 
Kasih sayang menjadi salah satu pelengkap dalam mengaktualisasikan sikap 
ihsan ini secara proporsional. Ketika sikap ihsan yang diwujudkan terhadap 
sesama makluk ciptaan Allah, maka manusia bisa bersikap lebih selektif dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Sebagai aktualisasi ihsan, manusia harus tahu bahwa dirinya harus 
berbuat baik, benar, bijak, dan mulia kepada siapapun, dimanapun dan kapanpun, 
baik dalam bentuk ibadah sebagai hamba Allah dalam hubungan vertikal, 
ataupun dalam hubungan horizontal terhadap sesama manusia dan alam seisinya.  
Implikasi penelitian yaitu memberikan pemahaman kepada masyarakat 
mengenai hadis tentang ihsan terhadap binatang dan menganjurkan, serta 
memberikan pencerahan kepada pembaca bahwa perilaku ihsan terhadap 







 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Secara universal, manusia adalah makhluk Allah swt. yang memiliki 
potensi kemakhlukan yang paling bagus, mulia, pandai, dan cerdas. Mereka 
mendapatkan kepercayaan untuk menjalankan dan mengembankan titah-titah 
amanat-Nya serta memperoleh kasih sayang-Nya yang sempurna.
1
 
Sebagai wujud kesempurnaannya, manusia diciptakan oleh Allah swt. 
setidaknya memiliki dua tugas dan tanggung jawab besar. Pertama, sebagai 
seorang hamba (‘abdulla>h)2 yang berkewajiban untuk memperbanyak ibadah 
kepada-Nya sebagai bentuk tanggungjawab ‘ubu>diyyah kepada Tuhan yang telah 
menciptakannya.
3
 Kedua, sebagai khali>fatulla>h yang memiliki jabatan ilahiyah 
sebagai pengganti Allah swt. dalam mengurus seluruh alam.
4
 Dengan kata lain, 
manusia sebagai khalifah berkewajiban untuk menciptakan kedamaian, 
melakukan kebaikan, dan tidak membuat kerusakan, baik untuk dirinya maupun 
untuk makhluk yang lain termasuk binatang.
5
  
Dalam tubuh maupun jiwa manusia terdapat gabungan unsur-unsur yang 
terdapat juga pada makhluk lain. Unsur-unsur tersebut di antaranya adalah akal 
dan nafsu. Akal dan nafsu merupakan unsur pembeda yang dimiliki oleh manusia 
dengan makhluk lainnya, misalnya binatang. Semua makhluk tidak memiliki 
                                                             
1
Rachmat Ramadhana al-Banjari, Prophetic Leadership (Yogyakarta: DIVA Press, 
2008), h. 21. 
2
QS. Al-Z|a>riya>t/51: 56.  
3
Ibadah yang dilakukan oleh seorang hamba kepada Tuhannya, bukanlah semata-mata 
sebagai wujud penghambaan diri kepada-Nya, tetapi juga sebagai bentuk terima kasih dan rasa 
syukur atas segala nikmat yang telah Tuhan berikan kepadanya. Lihat, Abdurrahman Ambo 
Dalle, Al-Qaul al-S{a>diq fi> Ma'rifah al-Kha>liq (t.d.), h. 1. 
4
QS Al-Baqarah/2: 30.  
5
QS Al-A'ra>f/7: 56.   
2 
 
keduanya secara utuh, seperti binatang yang hanya mempunyai nafsu tetapi tidak 
memiliki akal.
6
 Dengan berbekal keduanya: akal dan nafsu, Tuhan menghendaki 
manusia menjadi sosok khalifah yang dapat mengelola dunia sedemikian rupa 




Manusia dituntut untuk menjadi khalifah di bumi ini, dimana terhampar 
di persadanya aneka makhluk Allah swt. Sebagai khalifah, manusia berkewajiban 
memelihara dengan baik dan mengantar makhluk-makhluk menuju tujuan 
penciptaannya masing-masing yang pada akhirnya membuahkan kesejahteraan 




Binatang adalah makhluk bernyawa yang mampu bergerak dan berpindah 
tempat serta bereaksi terhadap rangsangan tetapi tidak berakal budi.
9
 Islam juga 
menganggap binatang sebagai makhluk yang harus dihargai. Karenanya, Islam 
menetapkan etika manusia terhadap binatang, seperti: memberinya makan-
minum, jika binatang tersebut lapar dan haus.  
Tetapi dalam realita kehidupan manusia, sering dijumpai bentuk 
kejahatan terhadap binatang, seperti yang dilansir dalam sebuah data dikeluarkan 
oleh pihak kepolisian Chicago tentang statistik kejahatan. Mereka menemukan 
bahwa, orang-orang yang didakwa melakukan penyiksaan terhadap binatang 
                                                             
6
Ibnu Qayyim al- Jauziyyah, Raudhatul Muhibbin, (Cet.;Jakarta, Qisthi press, 2011) . 
H.11. 
7
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta:Pusat 
Bahasa, 2008), h.1373. 
8
Quraish Shihab, yang Hilang dari Kita Akhlak (Cet.I;Tangerang Selatan:Lentera Hati, 
2016)h.291. 
9
Quraish Shihab, Dia Dimana-Mana Tangan Tuhan Di Balik Setiap Fenomena (Cet.I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2004)H.241. 
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selama tiga tahun, 65 persennya telah ditangkap
10
 Selain itu, kasus di Indonesia 
yang banyak menyita publik adalah aksi Danang Sutowijoyo menembak kucing 
dan memamerkan korbannya di media sosial, sehingga Yayasan Animal 
Defenders Indonesia melaporkan kepada penegak hukum ke kepolisian karena 
tindak kejahatan tersebut melanggar Pasal 302 ayat 2 KUHP tentang penyiksaan 
terhadap binatang, dengan ancamannya sembilan bulan penjara.
11
 
Dinamika permasalahan di atas seungguhnya telah diatur dalam Islam 
yakni al-Qur’an dan hadis. Salah satu nilai ajaran hadis yang menjadi citra 
kenabian adalah menebarkan kasih sayang dan rahmat kepada seluruh alam 
semesta. Tidak hanya membatasi kasih sayang hanya kepada sesama manusia 
saja, namun mahluk lain juga harus mendapatkan imbas rahmaniyah dari ajaran 
Islam ini. Hal ini disebabkan karena Allah swt. telah menciptakan kehidupan 
binatang bersinggungan dengan kehidupan manusia, bahkan mempermudah 
kehidupan manusia.  
Di dalam al-Qur’an, Allah swt menekankan bahwa menganugerahi 
manusia wilayah kekuasaan yang mencakup segalanya, berikut sebagaimana yang 
terdapat dalam QS al-Jasiyah/ 45:13 yang berbunyi :  
 َرََّسََو  َُْكم ام  ِف  ِتاوما َّسما امَو  ِف  ِضْرَْلْا   اؼي َِجَ  ُوْنِم  َّن
ِ
ا  ِف  َِلذ   تٓياَلْ   مْوَلِم  َنوُرَّكَفََتي 
Terjemah: 
‚Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang berfikir. 
Ayat ini sama sekali tidak menunjukkan bahwa manusia memiliki 
kekuasaan mutlak untuk berbuat sekendak hatinya dan tidak pula memiliki hak 
                                                             
10National Geographic National, ‚FBI akan Menelusuri Kasus Penyiksaan Binatang‛, 11 
Januari 2016.   
11Kompas.com. ‚Penembak Kucing Dilaporkan dengan Pasal Penyiksaan Binatang‛, 5 
Maret 2014.  
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tanpa batas untuk menggunakan alam sehingga merusak keseimbangan 
ekologisnya. Begitupula ayat ini tidak mendukung manusia untuk 
menyalahgunakan binatang untuk tujuan olahraga maupun untuk menjadikan 
binatang sebagai objek eksperimen yang sembarangan.  
Demikian halnya hadis Nabi saw. dalam berbagai riwayat memaparkan 
tindak perilaku Nabi saw. dalam berbuat baik terhadap binatang. Eksistensi hadis 
Nabi saw. sebagai sumber kedua setelah al-Qur’an mengajarkan kepada umatnya 
untuk berbuat baik terhadap binatang dan melestarikan kehidupannya. Nabi saw. 
sangat menganjurkan umatnya untuk berbuat baik terhadap binatang bukan 
menyakiti, bahkan saat disembelih tetap harus dengan perlakuan yang baik. Hal 
ini sehubungan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal. 
 ُليِغا َْسْ
ِ
ا اََنج َّدَح  ِنَاْتنِج َلَاك  سْوَأ ِنْب ِدا َّدَش ْنَغ ِثَؼْشَْلْا ِبَِأ ْنَغ ََةبَلَِك ِبَِأ ْنَغ ِءا َّذَْحما  ِلِاَخ ْنَغ
 ُِّك ََلَّػ َناَسْح
ِ
ْلْا َبَتَن َّلَجَو َّزَغ َ َّللَّا َّن
ِ
ا َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ِلوُسَر ْنَغ اَمُُتُْظِفَح  ء ْ َ  
 اَذ
ِ
َاف َذ ْحُِْيُمَو َُوثَرْفَش ُْكُُدَحَأ َّدِحُْيمَو َْحب َّلذا اوُن ِ سَْحَأف ُْتُ َْبََذ اَذ
ِ
اَو ََلَْتِْلما اوُن ِ سَْحَأف ُْْتُلََتك ُوَتَحيِب 
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Isma>il dari Kha>lid bin al-Hadza dari Abu> 
Qilabah dari Abu al-Asy’as dari Syadda>d bin Aus berkata; ‚Dua hal yang 
saya telah menghafalnya dari Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam, 
sesungguhnya Allah swt., telah menetapkan kebaikan atas setiap sesuatu, 
jika kalian membunuh maka perbaguslah cara membunuhnya dan jika 
kalian menyembelih maka perbaguslah cara menyembelihnya, tajamkanlah 
pisaunya dan haluskanlah sembelihannya.
 12
 
Dengan demikian, berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, 
peneliti menganggap perlu menjelaskan persoalan tersebut dengan mengangkat 
                                                             
12
Abu> Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal ibn Halla>l, Musnad al-Ima>m Ahmad 
bin Hanbal, (t.t. Muassasah al-Risa>lah, 2001 M), h. 336. Lihat juga di Abu> Bakr Abdu al-Razza>q 
ibn Hamma>m, Al-Musannaf, (Beirut: Maktabah al-Islamiyyah, 1403), h. 492. 
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sebuah penelitian yang berjudul Konsep Ihsan terhadap Binatang dalam 
Perspektif Hadis Nabi saw. (Suatu Kajian Tah}li@li@ ). 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana Kualitas Hadis tentang Ihsan terhadap Binatang? 
2. Bagaimana Kandungan Hadis Ihsan terhadap Binatang? 
3. Bagaiamana Urgensi Ihsan terhadap Binatang?       
C. Definisi Operasional  
Menyadari luasnya cakupan pembahasan dan penelitian hadis tentang 
berbagai disiplin ilmu, sehingga untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan 
dalam memahami pembahasan ini, maka penulis menganggap perlu untuk 
menguraikan pengertian dari judul skripsi tersebut‚Konsep Ihsan terhadap 
Binatang dalam Perspektif Hadis. (Suatu Kajian Tahlili>).‛   
1. Konsep  
Kata konsep berasal dari bahasa inggris, yaitu concept, yang berarti 
konsep, buram, rencana, pengertian.
13
Defenisi konsep berarti sutu abtraksi 
mengenal gejala dan realitas.
14
  
Secara leksikal, konsep juga bermakna ide yang mendasari sesuatu objek, 
gagasan atau ide umum.
15
 Gambaran yang bersifat umum atau abstrak dari 
sesuatu.
16
 Jadi konsep adalah suatu rancangan diabstrakkan untuk 
menggambarkan proses atau peristiwa secara kongkrit. 
  
                                                             
13
 Edi siagian dan Joko Burnett, Kamus Inggris Indonesia-Indonesia Inggris (Jakarta: 
Delaplatasa,1996). H.63. 
14
 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Cet.I;Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 
1999). H.28. 
15
A.S. Homby A.P Copie (ed.), Oxford Advanced Learning Dictionary at Current 
English(London: Oxford University, Press,1997). H.174. 
16
O.F.Kraushaar, Concept dalam D.D. Ruzies, Dictionary of Philosophy, (New Jersey: 
Little Field, Adam dan Co, 1997). H. 61. 
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2. Ihsan  
Ihsan berasal dari kata h}asuna-yah}sunu-h}usnan yang berarti baik, setelah 
perubahan menjadi mujarrad maka ditambah dengan huruf hamzah ( ٔأ)  ih}san 
(ناسحٕا) yang bermakna memperbaiki/melakukan perbaikan.17 Sedangkan dalam 
kamus Maqa>yi>s al-Lugah ihsan berasal dari akar kata h}asuna yang terdiri dari 
huruf ha>’, si>n dan nu>n bermakna baik antonim dari jelek/buruk.18  
3. Binatang 
Kata binatang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia biasa disebut juga 
dengan hewan. Binatang adalah mahluk bernyawa yang mampu bergerak atau 
berpindah tempat dan mampu bereaksi terhadap rangsangan, tetapi tidak berakal 




Kata hadis secara etimologi berasal dari kata ثدح- ثديح- ثودح  yang 
berarti ديدلجا (baru)20 lawan dari kata يمدك (lama), بيرلما (dekat)21, yang belum 
lama terjadi, seperti kata-kata  ملَسالابا ديؼما ثيدلحاوى (dia orang yang baru 
memeluk Islam). يرطما (lunak, lembut dan baru). Misalnya ثدلحا لجرما (pemuda 
laki-laki). Ibnu Fa>ris mengatakan bahwa hadis dari kata ini karena berita atau 
kalam itu datang secara silih berganti bagaikan perkembangan usia yang silih 
berganti dari masa ke masa.
22
  
                                                             
17
Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir (Kamus Arab-Indonesia), (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997 M), H. 264.  
18
Abu> H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah, Juz. II, 
(Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1994 M/1415 H), H. 57.  
19
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (t.t.; Jakarta:Pusat Bahasa, 
2008), H.538. 
20
Ibnu Manz}>ur Muhammad Ibnu Mukarrram Ibnu ‘Aly, Lisa>n al-‘Arab  (Cet. III; Beiru>t: 
Da>r  S}a>dr, 1414 H). H. 131. 
21
M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, (Cet. I; Bandung: Angkasa, 1994)H. 1. 
22
Abd. Majid Khon, Ulu>mul Hadi>s| (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2008).H. 1. 
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Sedangkan secara terminologi ulama berbeda pendapat, ahli hadis 
menyatakan bahwa hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 
Muh}ammad saw. baik itu perkataan, perbutan, taqrir, sifat atau hal-ihwal.23 
Ulama us}u>l hadis mendefenisikan hadis adalah sunnah yang berupa sabda, karena 
sunnah menurut mereka lebih umum dari pada hadis. Sunnah meliputi sabda 
Rasulullah saw. perbuatan dan taqrirnya yang dapat dijadikan dalil hukum 
syarak‛.24 
5. Tah}li>li>  
Metode tahlili> adalah menjelaskan hadis-hadis nabi dengan memaparkan 
segala aspek yang terkandung dalam hadis tersebut serta menerangkan makna-
makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan kecenderungan dan keahlian 
pensyarah. 
Dalam melakukan pensyarahan, hadis dijelaskan kata perkata, kalimat 
demi kalimat secara berurutan serta tidak terlewatkan juga meneragkan juga 
asbab al-Wurud (jika hadis yang disyarah memiliki sabab al-Wurud). Demikian 
pula diuraikan pemahaman-pemahaman yang pernah disampaikan oleh sahabat, 
tabi’in, tabi’ al-tabi’in, dan para pensyarah hadis lainnya dari berbagai disiplin 
ilmu seperti teologi, fiqh, bahasa, sastra dan sebagainya. Di samping itu 
dijelaskan juga muna>sabah (hubungan) antara satu hadis dengan hadis lain.25 
Berdasarkan definisi di atas maka penulis dalam skripsi ini akan 
membahas mengenai hadis tentang menyayangi binatang dengan menggunakan 
metode tahlili>. Selain itu, penulis juga membatasi pencarian hadisnya hanya pada 
kutub al-tis’ah saja. 
                                                             
23
Harmy> Sulaima>n al-D}a>ri>, Muh}a>dara>t fi> ‘Ulu>mil H{adi>s}  (t.t; Da>r al-Nafa>is, 2000), H. 14.   
24
Muh}ammad Tah}h}a>n, Taisi>r Mus}talah} al-Hadi>s| (t.t; Maktabah al-Ma’a>rif  al-Nasyr wa 
al-Tauzi>’, 1425 H).H. 27   
25
Abustani Ilyas, dan Laode Ismail Ahmad, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Surakarta: 
Zadahaniva Publishing, 2013) H. 162-164. 
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D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya 
ilmiah, khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan rencana 
penelitian di atas, tampaknya belum ada kitab, buku ataupun penelitian yang 
membahas secara khusus tentang konsep ihsan terhadap binatang. 
Mengenai diskursus tersebut hanya dapat ditemukan dalam bahasan yang 
sepintas di berbagai kitab atau literatur lain, tetapi membahas secara khusus 
mengenai hadis yang berkenaan dengan judul di atas belum ditemukan oleh 
penulis. Penulis hanya mengambil literatur-literatur yang menyinggung tentang 
Ihsan terhadap binatang yaitu: 
Pertama, buku M. Quraish Shiha>b yang berjudul ‚Yang Hilang dari Kita 
Akhlak‛. Dalam buku ini, beliau menguraikan tentang akhlak dan menyinggung 
sedikit tentang sopan santun terhadap binatang. 
Kedua, M. Quraish Shiha>b, ‚Dia Dimana-mana: Tangan Tuhan di balik 
Setiap Fenomena‛. Dalam buku ini, menyinggung sedikit tentang binatang.   
Ketiga karya Ramdhani Abrdurrahim, 20 Jalan Keberuntungan dan 
Penyebab Kerugian. ‚(dalam pandangan al-Qur’an)‛ dalam buku ini membahas 
tentang hakikat ihsan, tingkatan ihsan, perintah berbuat ihsan, penerapan ihsan 
dalamkehidupan sehari-hari dan keutamaan berbuat ihsan. 
Keempat karya Syaikh Abdurrahman bin Nasi}r As-Sa’di, Hadis-Hadis 
Populer Pedoman Hidup Sehari-hari, dalam buku ini membahas tentang islam 
memerintahkan berbuat ihsan (baik), sampai kepada binatang sekalipun. 
Berdasarkan karya-karya di atas, maka letak perbedaan penelitian kami 
yaitu akan diarahkan pada bagaimana kajian hadis menjelaskan tentang 




E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis penelitian. 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah pustaka (library research) 
yang menganalisis data yang bersifat kualitatif
26
 dan terfokus pada kajian 
kepustakaan atau literatur. Studi pustaka diperlukan sebagai salah satu tahap 
pendahuluan untuk memahami lebih dalam gejala baru yang tengah berkembang 
di lapangan atau dalam masyarakat.  
2. Metode Pendekatan  
Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu 
pendekatan ilmu hadis yang akan merujuk pada kitab sumber hadis. Hal ini 
dilakukan untuk memastikan orisinalitas hadis yang menjadi objek kajian, tentu 
berdasarkan standar penelitian yang telah dipaparkan oleh para ulama hadis, 
yaitu ketersambungan sanad,
27seluruh periwayat bersifat ‘adl28 dan d}a>bit}29 
                                                             
26
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala sosial yang 
merupakan makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu 
pengembangan konsep teori. Lihat, Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian 
Kualitatif  (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2011 M), h. 22.   
27
Mengenai konsep ketersambungan sanad, al-Bukha>ri> memberikan kriteria 
ketersambungan sanad yaitu pertama, liqa> yakni adanya pertautan langsung dengan perawi 
selanjutnya, yang ditandai dengan adanya aksi pertemuan antara guru dan murid. Kedua, harus 
mu’a>s}arah yakni terjadi persamaan hidup antara murid dan guru. Sementara Muslim hanya 
mensyaratkan hanya ketersambungan sanad hanya pada aspek mu’a>s}arah. Aspek lain yang harus 
diperhatikan dalam kajian kritik ketersambungan sanad adalah lambang-lambang dan model-
model dalam periwayatan hadis. Lihat, Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode 
Kritik Hadis (Jakarta: Hikmah, 2009), h. 19-23.     
28
Term ‘adl secara etimologis berati pertengahan, lurus, condong kepada kebenaran. 
Dalam terminologi ilmu hadis, terdapat beberapa defenisi terminologi yang diungkapkan oleh 
para ulama. al-Hakim dan al-Naisabu>ri> menyatakan bahwa ‘ada>lah dipahami sebagai seorang 
muslim, tidak berbuat bid’ah dan maksiat yang dapat meruntuhkan moralitasnya. Salah satu 
berpendapat bahwa seorang perawi disebut adil jika dia muslim, balig, mukallaf dan memiliki 
moralitas. Lihat, Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, h. 24. 
Lihat juga, Fu’ad Jabali, Sahabat Nabi (Cet. I; Jakarta: Mizan, 2010), h. 63-78. 
29D}abt adalah periwayatan lisan mengharuskan periwayatannya memiliki hafalan yang 
baik. Periwayat yang tidak memiliki hafalan yang baik, sangat sulit dipercaya kesahihan 
riwayatnya. Lihat, Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan 
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, (Cet. II; Jakarta, PT. Bulan Bintang: 1995), h. 169. 
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terhidar dari sya>z\30, dan ‘illah31. Untuk mendukung kajian orisinalitas hadis di 
atas maka akan diadopsi beberapa cabang ilmu hadis di antaranya adalah ‘Ilm 
Rijal al-H}adis\, ‘Ilm al-Jarh wa al-Ta’di@l32 dan sebagainya. Selanjutnya, dalam 
melakukan interpretasi hadis, salah satu alternatif adalah dengan menggunakan 
kitab syarah hadis lalu mengaplikasikannya dalam ‘Ilmu ‘ilm ma’ani al-h}adi@s\.33 
3. Langkah-Langkah Penelitian 
Skripsi ini menggunakan metode tah}lili> sehingga dalam penelitiannya 
juga menggunakan langkah-langkah metode tah}lili>. Di antara langkah-langkah 
metode tahlili> tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan sanad, matan dan mukharrij hadis yang terkait dengan judul. 
b. Menjelaskan kualitas hadis yang akan diteliti baik dari segi sanad maupun matan. 
c. Menganalisis kosa kata, frase atau syarh} al-mufrada>t. 
d. Menerangkan hubungan antara hadis yang akan diteliti dengan ayat al-Qur’an 
maupun hadis lain yang berkaitan. 
e. Menjelaskan sebab-sebab turunnya hadis (asba>b al-wuru>d). 
f. Menjelaskan kandungan hadis. 
g. Menguraikan hikmah yang dapat dipetik dari hadis. 
  
                                                             
30Sya>z\ ialah hadis yang diriwayatkan oleh seoarang periwayat yang s\iqah tetapi tidak 
ada periwayat s\iqah lainnya yang meriwayatkan. Lihat, Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad 
Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h.139. 
31
Pengertian ‘illah menurut istilah ilmu hadis, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibn 
S}alah dan al-Nawa>wi> ialah sebab tersembunyinya yang merusakkan kualitas hadis. 
keberadaannya menyebabkan hadis yang pada lahirnya tampak berkualitas sahih menjadi tidak 
sah.  Lihat, Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 147. 
32
Ilmu yang membahas hal ihwal para periwayat dari segi diterima atau ditolak riwayat 
mereka, A. Syahraeni, Kritik Sanad dalam Perspektif Sejarah (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 
2011 M), h. 99.  
33
Ilmu yang mempelajari tentang hal-ihwal kata Arab, sesuai dengan keadaannya, 
sehingga terjadi perbedaan pandangan tentang suatu kalimat karena perbedaan keadaan. 
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’ani al-Hadis, h. 5.    
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4. Sumber dan Pengumpulan Data 
 Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah hadis tentang konsep ihsan terhadap binatang. Data 
sekundernya adalah ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi saw. serta buku-
buku maupun artikel-artikel yang terkait dengan konsep ihsan terhadap binatang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-h{adi>s\34 
dimana penelitiannya bersifat deskriptif karena menjelaskan kualitas, keakuratan 
serta analisis terhadap salah satu aspek dari hadis-hadis Nabi saw. 
5. Teknik Interpretasi  
 Teknik interpretasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut.~ 
a. Interpretasi tekstual, digunakan dalam memahami teks hadis berdasarkan 
lafal yang diriwayatkan oleh Nabi saw. yang diungkapkan oleh para 
mukharrij dalam kitabnya masing-masing. 
b. Interpretasi kontekstual yaitu digunakan dalam memahami teks berdasarkan 
kaitannya dengan peristiwa-peristiwa dan situasi ketika hadis itu diucapkan 
dan kepada siapa hadis itu dituju atau konteks pada masa Nabi, pelaku 
sejarah dan peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Melalui beberapa uraian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
                                                             
34Takhri>j al-h}adi>s\ adalah penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai 
sumber asli dari hadis yang bersangkutan yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap 
matan dan sanad hadis yang bersangkutan untuk mengetahui ada tidaknya syahid ataupun 
mutabi. lihat Abustani Ilyas dan La Ode Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, h. 116. Lihat pula, 
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. II; Ciputat: Penerbit MMCC, 
2005), h. 66- 68.  
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a. Mengetahui kualitas hadis tentang ihsan terhadap binatang yang hasilnya 
dapat diketahui melalui kritik sanad dan matan dan juga untuk menemukan 
hadis-hadis pendukung (syahid dan muta>bi’ jika ada). 
b. Mengetahui kandungan hadis tentang ihsan terhadap binatang. 
c. Mengetahui urgensi ihsan terhadap binatang sehingga pengetahuan tersebut 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Dari beberapa uraian di atas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
manfaat antara lain:  
a. Kegunaan ilmiah 
Diharapkan hasil kajian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran, 
menambah informasi dan memperkaya khazanah intelektual Islam sebagai 
sumbangsih bagi insan akademik, baik di masa sekarang maupun di masa yang 
akan datang khususnya dalam persoalan relasi manusia dengan makhluk lain 
(binatang). 
b. Kegunaan praktis 
Diharapakan menjadi landasan sekaligus panduan masyarakat di tengah 
perkembangan zaman sekaligus dalam membangun kemanusiaan yang utuh agar 
tercipta kehidupan yang seimbang. Di mana manusia dan binatang merupakan 
dua unsur yang saling membutuhkan sehingga di tengah-tengah dialog 






A. Pengertian Ihsan  
Ihsan secara etimologi berasal dari kata h}asuna-yah}sunu-h}usnan yang berarti 
baik, setelah perubahan menjadi mujarrad maka ditambah dengan huruf hamzah ( ٔأ)  
ih}san (ناسحٕا) yang bermakna memperbaiki/melakukan perbaikan.35  
Sedangkan dalam kamus Maqa>yi>s al-Lugah ihsan berasal dari akar kata h}asuna 
yang terdiri dari huruf ha>’, si>n dan nu>n bermakna baik antonim dari jelek/buruk.36   
Kata ini adalah masdar yang berasal dari lafadz  َنَسْحَا-  ُنِس ُْيح-   ناَسْحا   yang 
sifatnya muta’addi (transitif) secara mandiri (bi nafsih) atau melibatkan unsur lain (bi 
ghairih). Kata ini memiliki arti mengokohkan, merapihkan (itqana), menguatkan, dan 
memberi manfaat (awshala al-naf’a).37 Ihsan juga dapat diartikan sebagai memperbaiki 
atau menjadikan baik.
38
 Ihsan juga tetap dapat diartikan sebagai membaguskan ketika 
di-ta’diah- kan kepada huruf jar, ilâ atau huruf jar, bi.39 
Bila merujuk pada kamus versi Bahasa Indonesia, seperti pada Kamus Bahasa 
Indonesia terbitan Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, arti ihsan sebagai 




                                                             
35
Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir (Kamus Arab-Indonesia) (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 264.  
36
Abu> H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah, Juz. II, 
(Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1994 M/1415 H), h. 57.  
37
Al-Asqalâniy, Fath al-Ba>ri Syarh Shahi>h al-Bukha>ri, Juz I (t.t: Da>r al-Kutub al-
Ilmiyyah, Beirut, 1997), h. 160. 
38
A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia  (Cet. XIV; Surabaya: Pustaka 
Progressif.1997). h. 265. 
39
Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, 
(Yogyakarta : Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996), h. 43. 
40
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008), h. 539. 
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Sementara itu, dalam Bahasa Inggris, padanan kata ihsan adalah good deeds; 
charity.
41
 Sedangkan Abdullah Abbas Nadwi, dalam Vocabulary of The Holy Qur’an, 
menguraikan bahwa ihsan berarti become excellent; to be handsome, to make good; to 
seem good or beautiful; to do excellently.
42
 
Secara terminologi ihsan ialah adanya usaha yang dilakukan untuk mengetahui 
dengan lebih baik sesuatu yang diyakini kebenarannya. Salah satu pemaknaan inilah 
sehingga kata ihsan dipakai sebagai indikator untuk menyampaikan cara dalam 
beribadah dan meyakini kehadiran Allah pada diri.  Ihsan mengandug arti 
penyempurnaan atas segala sesuatu. Ia termasuk bentuk kepribadian yang paling 
fundamental. Ia berfungsi sebagai penyempurna, seperti amal, pergaulan dan ucapan ini 
semua adalah akhlak yang bersumber dari ajaran islam.
43
 
Ihsan adalah kata benda verbal (masdar) yang mengacu kepada apa yang 
seharusnya dilakukan seseorang dengan cara yang sebaik-baiknya. Dari tinjauan syariat 
kata ini berarti beribadah kepada Allah seolah-olah kau melihat-Nya, dan apabila kau 
tidak melihat-Nya sesungguhnya Dia melihatmu.
44
  
Dalam pengertian lain, dengan mengutip pada pandangan para ulama al-Qurt}ubi> 
menyatakan bahwa ihsan mempunyai dua arti pertama ketika muta’addi dengan 
sendirinya akan memiliki makna merapihkan dan menyempurnakan. Kedua, disaat 
muta’addi dengan huruf jar maka akan memiliki arti memberikan manfaat.45 
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Echols, John M dan Hassan Shadily. Kamus Indonesia Inggris (Jakarta : Gramedia, 
1997) .h. 217.  
42
 Abdullah Abbas Nadwi. Vocabulary of The Holy Qur’an (Chicago: Iqra International 
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43‘Amr Muhammad Hilm Khalid, Akhlak Mukmin Sejati  (Cet. I; Bandung: MQ Media 
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Semesta), Penerjemah Zailmul’am,2007,h.39. 
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Dengan demikian Ihsan adalah melakukan sesuatu atau melakukan perbuatan 
yang baik kepada objek tertentu. Baik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah yang 
sesuai dengan syariat Islam adapun objek yang dimaksud adalah binatang. 
B.  Macam-macam Ihsan 
para ulama menjelaskan bahwa ihsan diterapkan pada dua hal:  
1. Ihsan dalam beribadah kepada Allah swt yaitu: 
 ٔأ َث ن ْؼ ُب َد  َٔك الله ّ ه َم  َت َر ُها  َف ٕا ْن  َم ْم  َت ُك ْن  َت َر ُها  َف ٕا ّ ه ُو  َي َر َكا  
Aritnya :  
Engkau menyembah Allah seakan-akan melihatnya. Jika engkau tidak 
melihatnya, maka sesungguhnya Allah melihatmu. (H.R. Bukhari dan Muslim).
46
 
yaitu berbuat ihsan dalam beribadah kepada sang Khaliq. Yaitu jika seorang 
hamba beribadah kepada sang Khaliq seakan-akan dia melihatNya. Jika dia tidak 
melihatNya maka sesungguhnya Sang Khaliq pasti melihat dia. Inilah maksud dari 
kesungguhan menunaikan hak-hak Allah swt. Secara tulus dan sempurna.
47
  Ihsan kepada 
Allah ini terbagi menjadi dua : 
a. Maqa>mul Mura>qabah,  
Maqa>mul Mura>qabah, beribadah dengan perasaan selalu diawasi oleh Allah swt. 
pada tingkatan ini perasaan yang menonjol adalah perasaan menghinakan diri dan takut 
kepada Allah swt. Menurut imam al-Gazali, makna ihsan bermakna mura>qabah (merasa 
diawasi oleh Allah), mura>qabah adalah pengawasan yang dilakukan oleh pengawas dan 
kembalinya beban hati kepadanya. Yakni, kondisi hati yang dihasilkan oleh 
pengetahuan. Kondisi itu membuahkan berbagai amal perbuatan pada anggota badan dan 
di dalam hati, kemudian tentang pengawas berkaitan dengan amal perbuatannya ada dua 
cara pandang, Pertama, pandangan sebelum amal perbuatan dan kedua, pandangan ketika 
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 Lihat s{ah}ih} al-Bukhari dan Muslim , Kitab al-Iman bab Baya>n al-Iman wa al-Isla>m wa 
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Abdurrahman bin Nasi>r As-Sa’di, Bahjatu Qulubi Al-Abra>ri Wa Qurratu’Uyu>ni Al-
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Hidup Sehari-Hari (Cet I; Surabaya, Pustaka ELBA: 2009). h, 263.  
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dilakukan amal perbuatan. Pandangan sebelum amal perbuatan hendaknya melihat 
kepada keinginan dan gerakannya, jika karena Allah hendaknya diteruskan tetapi jika 
karena nafsu dan mengikuti setan hendaknya merasa malu kepada Allah dan berhenti 
melakukannya kemudian mencela diri sendiri karena hasrat dan kecenderungan seperti 
itu.  
Mura>qabah dalam pandangan ketaatan adalah dengan keikhlasan, 
penyempurnaan, memperhatikan adab-adabnya, menjaga diri dari berbagai macam 
bencana. Sedangkan dalam kemaksiatan mura>qabahnya adalah dengan taubat, 
penyesalan, jeram malu, dan sibuk dengan banyak berfikir. Sedangkan perkara dalam 
perkara mubah adalah dengan memperhatikan adab kemudian menyaksikan pemberi 
nikmat pada kenikmatannya dan dengan mensyukurinya. Seorang hamba di dalam semua 
kondisinya tidak akan lepas dari ujian yang harus dia hadapi dengan kesabaran. Semua 
itu adalah bagian dari mura>qabah.48 
b. Maqa>mul Musya>hadah,  
 Tingkatan musya>hadad lebih tinggi dari mura>qabah. Musya>hadad ialah 
senantiasa memperhatikan sifat-sifat Allah dan mengaitkan seluruh aktivitas dengan 
sifat-sifat-Nya tersebut. Inilah perwujudan dari sabda Nabi saw. 
هاََرت َّمهَٔك الله َدُبَْؼث نٔأ 
Kamu beribadah kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya. (HR.Muslim) 
Pada tingkatan ini, seseorang yang beribadah kepada Allah seakan-akan 
melihatNya. Perlu ditekankan bahwa yang dimaksud disini bukanlah melihat Zat Allah, 
melainkan melihat sifat-sifatnya, yang artinya memperhatikan pengaruh sifat-sifat Allah 
bagi mahluk. Apabila seorang hamba sudah memiliki ilmu dan keyakinan yang kuat 
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terhadap sifat-sifat Allah, ia akan mengembalikan semua tanda kekuasaan Allah, nama-
nama dan sifat-sifatnya. Inilah tingkatan tertinggi dalam derajat ihsan.
49
 
Musya>hadah merupakan tingkatan utama dalam bertindak ihsan. Seorang yang 
berihsan atau muhsin akan senantiasa membaguskan segala tindakannya sebagai bentuk 
ibadah terhadap Allah. Segala tindakannya akan diniatkan untuk Allah swt. semata 
karena adanya keinginan untuk selalu menyenangkan Allah yang seolah-olah dilihatnya. 
Karena merasa selalu melihat Allah, maka ketika timbul niat melakukan tindakan buruk, 
musya>hadah tersebutlah yang akan mencegah sehingga ia urung melakukan perbuatan 
buruk tersebut. Ia yang merasa selalu melihat Allah akan merasa malu jika bertindak 
buruk, serta tidak ingin mengecewakan Allah. Tindakan yang dimaksud ini mencakup 
lingkup yang luas dalam kehidupan manusia. Sebab, ibadah kepada Allah pun juga 
memiliki kandungan makna yang luas. Ibadah yang diniatkan kepada Allah dilakukan 
dalam relasi vertikal dengan Allah dan juga secara horizontal dengan interaksi sesama 
manusia dan alam. Interaksi yang dilakukan secara horizontal ini meliputi perbuatan 
baik kepada kedua orangtua, anak, keluarga, kerabat, tetangga, hingga binatang dan 
tumbuhan di alam.  
Jika dirujuk lebih jauh, hal ini mencerminkan kalam-kalam Allah yang seringkali 
menggandengkan perintah sholat dan perintah berzakat. Hal ini pun dapat dikaitkan 
dengan bentuk ihsan, di mana salat menjadi simbol ihsan dalam beribadah secara 
vertikal kepada Allah, dan zakat menjadi simbol ihsan secara horizontal dalam bergaul 
dengan sesama makhluk ciptaan Allah.
50
 Artinya, ibadah baik vertikal maupun 
horizontal, merupakan bentuk ibadah yang memiliki kedudukan penting dan saling 
melengkapi. 
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 Ramdhani Abdurrahim, 20 Jalan Keberuntungan Dan 20 Penyebab Kerugian: dalam 
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2. Ihsan (berbuat baik) kepada makhluk. 
Orang yang senantiasa berbuat ihsan akan mendapat kedekatan bersama Allah, 
kecintaan dari Allah, pahala yang berlipat balasan jannah (surga) serta kenikmatan 
melihat wajah Allah. Ada beberapa bagian ihsan termasuk semua sifat baik seseorang 
muslim seperti takwa, wara’, zuhud, khusuk, sidiq (benar), tawakkal, adab (budi baik), 
taubah (kembali kejalan yang benar), hilm (lembut), rahman (kasih sayang),dan lain-lain. 
Berbuat ihsan pada dasarnya adalah wajib memberikan pada semua makhluk 
segala hak mereka. Seperti berbakti kepada kedua orang tua, menyambung tali 
silaturrahmi, dan berlaku adil dalam segala muamalah dengan menunaikan segala hak 
yang wajib dipenuhi. Allah swt memerintahkan untuk berbuat ihsan kepada setiap orang 
termasuk dalam hal ini, berbuat ihsan kepada manusia jahat dan kepada binatang ternak, 
hingga pada saat terakhir ketika menghabisi nyawanya.
51
  
Adapun balasan yang akan diterima oleh orang yang senantiasa berbuat ihsan 
yaitu mendapatkan kedekatan bersama Allah: 
 َّ ثا َني ِ َّلذا َعَم َ َّللَّا َّن
ِ
ا َنوُن ِ سْحُم ُْهُ َني ِ َّلذاَو اْوَل 
Terjemahan: 
Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang 
berbuat ihsan (kebaikan). (QS.An-Nahl:128).
52 
 َيِن ِ سْحُْمما ُّب ُِيح َ َّللَّا َّن
ِ
ا اوُن ِ سْحَأَو 
Terjemahan: 




Karena itu seluruh aturan-aturan dalam islam mengandung kasih sayang, 
sekalipun orang yang pendek akalnya menganggap itu sebagai kekerasan, z{alim terhadap 
binatang adalah perbuatan dosa. Maka dari itu harus berbuat baik terhadap binatang 
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h.282. 
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begitu juga dalam hal menyembelih binatang dengan berprilaku ihsan. Sebagaimana 
Rasulullah bersabda: 
اََنج َّدَح  ُليِغا َْسْ
ِ
ا  ْنَغ   ِلِاَخ  ِءا َّذَْحما  ْنَغ  ِبَِأ  ََةبَلَِك  ْنَغ  ِبَِأ  ِثَؼْشَْلْا  ْنَغ  ِدا َّدَش  ِنْب   سْوَأ  ِنَاْتنِج َلَاك 
اَمُُتُْظِفَح  ْنَغ  ِلوُسَر  ِ َّللَّا  َّلََّص  ُ َّللَّا  ِوَْيَلػ  ََّلََّسَو  َّن
ِ
ا  َ َّللَّا  َّزَغ  َّلَجَو  َن َبَت  َناَسْح
ِ
ْلْا  َػ َلَّ  ُِّك   ء ْ َ 
اَذ
ِ
َاف  ُْْتُلََتك اوُن ِ سَْحَأف  ََلَْتِْلما اَذ
ِ




Telah menceritakan kepada kami Isma>il dari Kha>lid bin al-Hadza dari Abu> Qilabah 
dari Abu al-Asy’ats dari Syadda>d bin Aus berkata; ‚Dua hal yang saya telah 
menghafalnya dari Rasulullah Saw. sesungguhnya Allah swt., telah menetapkan 
kebaikan atas setiap sesuatu, jika kalian membunuh maka perbaguslah cara 
membunuhnya dan jika kalian menyembelih maka perbaguslah cara 
menyembelihnya, tajamkanlah pisaunya dan haluskanlah sembelihannya (H.R. 
Ah}mad bin H{anbal). 
Maka berperilaku ihsan terhadap binatang yang disembelih dengan cara:
55
 
1. Menggunakan benda tajam. 
2. Tidak menyembelih dengan beda tumpul sehingga menyakiti binatang. 
3. Tidak menyembelih binatang dihadapan teman-temannya (binatang lain) 
sehingga membuat binatang-binatang yang lain takut. 
4. Tidak mengasah pisau didepan binatang sembelihan. 
5. Tidak memotong binatang yang disembelih atau memutus salah satu anggota 
tubuhnya sebelum hilang ruhnya. 
Ihsan yang diartikan sebagai berbuat baik atau melakukan kebajikan terhadap 
siapa saja dengan tujuan untuk memberi nikmat atau manfaat yang dilakukan untuk 
pihak lain. Perspektif ini sejalan dengan penafsiran para ulama, seperti T{ant}a>wi Jauhariy 
yang mengartikan ihsan sebagai bentuk perbuatan baik kepada orang lain yang berbuat 
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 Namun, dari pengertian ihsan yang ditafsirkan T{ant}a>wi Jauhariy, ihsan lebih 
menitik beratkan pada bentuk perlakukan manusia yang bereaksi positif atas perbuatan 
orang lain yang negatif. Akan tetapi, tidak ada pengertian yang mengarah pada 
penyertaan perangai baik manusia kepada lingkungan non manusia. 
 Ketiga, ihsan adalah cara manusia beribadah kepada Allah, dengan 
kekhusyukkan. Sejalan dengan pemaknaan ini, Ibn At}iyya juga menyebutkan bahwa 
ihsan adalah mengerjakan segala sesuatu yang mandu>b (dianjurkan atau disunnahkan), 
yakni dengan jalan melakukan kebajikan secara sempurna dan maksimal sehingga 
melebihi batas standar (fardh) serta menghasilkan nilai tambah.57Apa yang dilakukan ini 
adalah bentuk dari bentuk peribadahan kepada Allah swt, yakni menjalankan perintah 
Allah, baik yang wajib maupun yang sunnah. Selain itu, Ibnu Abbas ra juga memiliki 
pendapat yang sejalan, bahwa ihsan dapat meliputi beberapa hal. Hal tersebut yakni:  
1. Ihsan adalah melaksanakan kewajiban (ada> al-fara>idh). Dalam hal ini, ihsan yang 
diartikan sebagai melaksanakan kewajiban memiliki cakupan yang cukup 
sempit. Pengertian ini sebatas melakukan pengamalan terhadap hal -hal yang 
diwajibkan atau diharuskan saja, sementara hal-hal yang dianjurkan (sunnah) 
dan diperkenankan (mubah) tidak dilibatkan. 
2. Ihsan adalah mencintai sesama manusia sebagaimana mencintai diri sendiri. 
Pengertian yang termuat pada definisi ini hanya ihsan yang dilakukan oleh 
manusia terhadap sesamanya tidak meliputi ihsannya kepada Allah swt dan 
kepada sesama makhluk-Nya. 
3. Ihsan diartikan sebagai ikhlas. Konsep ihsan sebagai bentuk ikhlas melukiskan 
satu sifat dari akhlak mahmudah.  
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4. Bentuk perbuatan baik seseorang yang dilakukan dengan sesempurna mungkin 
demi untuk Allah swt. Penafsiran ini pun sejalan dengan pemikiran Toshihiko 
Izutsu. Menurutnya, pengertian ihsan secara umum adalah berbuat baik. 
Selain itu, ada juga Sufyan ibn Uyainah yang berpendapat bahwa ihsan ialah 
perilaku merahasiakan sesuatu yang  lebih  baik  dari pada   mempublikasikannya. 
Merujuk pada pengertian ihsan ini, artinya lebih menekankan pada sifat kehati-hatian. 
Sebab, tindakan mengungkapkan suatu kebaikan secara terbuka dikhawatirkan dapat 
melahirkan sifat arogansi dan popularitas yang tidak terkontrol (riya atau sum’ah). 
Begitu pula dengan tindakan mempublikasikan keburukan yang dapat mengakibatkan 
munculnya gi>bah dan nami>mah. Padahal keduanya adalah bentuk  akhlak  maz\mu>mah.  
Upaya  untuk  mempublikasikan  dan menyembunyikan sesuatu ini sudah selayaknya 
menjadi bagian yang melekat dalam kehidupan manusia. Aplikasi sifat ihsan ini merujuk 
pada kearifan dan tepat guna (muqtadh al-ha>l). 
Berbagai pakar telah mengungkapkan pandangannya mengenai pengertian ihsan. 
Dari berbagai pengertian tersebut, pada dasarnya ihsan lebih banyak merujuk pada apa -
apa yang dilakukan manusia. Secara umum, ihsan adalah suatu perbuatan baik yang 
dilakukan oleh manusia, demi untuk Allah swt. Meski lebih erat dengan perbuatan 
manusia, namun ada juga perbuatan ihsan yang dilaksanakan oleh Allah seperti yang 
diungkapkan oleh Thantha>wi Jauhariy. 
Menurut T{ant}a>wi Jauhariy, ihsan dapat dibagi menjadi ihsan Allah (ihsan yang 
dilakukan oleh Allah) dan ihsan manusia (ihsan yang dilakukan oleh manusia). Lebih 
lanjut, ia menawarkan pembagian ihsan dalam dua jenis. Pertama, Ihsan al-Shina>’ah wa 
al-A’ma>l, yang melingkupi kebaikan Allah berupa penciptaan makhluk-Nya, seperti 
tertera dalam Q.S al-Sajdah/32: 7 
  يِط ْنِم ِناَْسو
ِ





Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah.
58
 
Kedua, Ihsan al-T{a>’ah, berupa ihsan yang dilakukan manusia dengan 
merealisasikan kepatuhan terhadap Allah, berupa menciptakan nilai tambah dan 
melaksanakan ketaatan. Ihsan yang kedua ini seperti dengan berbuat baik kepada sesama 
manusia, dan berupaya menyempurnakan kepatuhan secara maksimal, semisal dengan 
konsentrasi hati saat melaksanakan shalat (ritual) dan ikhlas ketika bersedekah (sosial).
59
 
Selain itu, perbedaan dalam memahami pengertian ihsan ini juga dapat dilihat dari dua 
unsur pokok, yakni Pertama, keluasan wilayah cakupannya. Kedua, keoptimalan serta 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Penerbit Wali, 2013), 
h.416. 
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KUALITAS DAN KEHUJJAHAN HADIS TENTANG KONSEP IHSAN 
TERHADAP BINATANG 
A. Tahkrij al-Hadis 
1. Pengerian Tahkrij al-Hadis 
 Kata  يجرتخ berasal dari kata جرخ  yang semakna dengan lafal طابنت سا  
artinya mengeluarkan,
60
 atau memetik, mengambil. Mahmud al-T{ah}h}a>n 
mengartikan kata takhri>j dengan ‚bertemu dua hal yang bertentangan dengan 
satu waktu yang sama‛. Takhri>j al-h{adi>s\ terdiri dari dua suku kata yang keduanya 
berasal dari bahasa Arab. Kata takhri>j merupakan mas}dar dari fi‘il ma>d}i mazi>d 
yang akar katanya terdiri dari huruf kha’, ra’ dan jim memiliki dua makna, yaitu 
sesuatu yang terlaksana atau dua warna yang berbeda.61 Kata takhri>j memiliki 
makna memberitahukan dan mendidik atau bermakna memberikan warna 
berbeda.62 Sedangkan menurut Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, pada dasarnya 
mempertemukan dua perkara yang berlawanan dalam satu bentuk.63 Kata hadis 
berasal dari bahasa Arab al-hadi>s\, jamaknya adalah al-ah}a>di>s\ berarti sesuatu yang 
sebelumnya tidak ada (baru).64  
Pengertian takhri>j yang digunakan dalam kegiatan penelitian hadis adalah 
menunjukkan hadis pada sumber-sumber aslinya, di dalamnya dikemukakan hadis 
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A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir’ Arab-Indonesia (Yogyakarta: Pondok 
Pesantren al-Munawwir, 1984), h. 356. Mahmu>d Yu>nus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: 
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Abu> al-H{usain Ah{mad ibn Fa>ris ibn Zaka>riya>, Mu‘jam Maqa>yi>s fi> al-Lugah, Juz. II  
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1423 H./2002 M), h. 140.  
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Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afrīqī, Lisān al-‘Arab, Juz. II (Cet. I; Beiru>t: 
Dār S}ādir, t. th), h. 249. Selanjutnya disebut Ibn Manz}u>r. 
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Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d (Cet. III; Riya>d}: Maktabah 
al-Ma’a>rif, 1417 H./1996 M), h. 7.  
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itu secara lengkap dengan sanadnya masing-masing kemudian menjelaskan 
derajatnya jika diperlukan.  
 Sedangkan dalam istilah muhaddis\i>n,  hadis adalah segala apa yang 
berasal dari Rasulullah saw. baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan 
(taqri>r), sifat, atau sejarah hidup.65  
Dari gabungan dua kata tersebut, ulama mendefinisikan takhri>j al-h}adi>s\ 
secara beragam, meskipun subtansinya sama. Ibnu al-S}ala>h} mendefinisikannya 
dengan ‚Mengeluarkan hadis dan menjelaskan kepada orang lain dengan 
menyebutkan mukharri>j (penyusun kitab hadis sumbernya)‛.66Al-Sakha>wi 
mendefinisikannya dengan ‚Muh}addi>s \ mengeluarkan hadis dari sumber kitab, al-
ajza>’, guru-gurunya dan sejenisnya serta semua hal yang terkait dengan hadis 
tersebut‛.67Sedangkan ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi mendefinisikannya sebagai 
‚Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan 
menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi‘, al-suna>n dan 
al-musna>d setelah melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis 
dan perawinya.‛68 
2. Tujuan Takhri>j al-H}adi>s 
Sekiranya hadis Nabi hanya berkedudukan sebagai sejarah tentang 
keberadaan dan kehidupan Nabi Muhammad semata, niscaya perhatian ulama 
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Manna> al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s| (Cet. IV: Kairo; Maktabah Wahbah, 1425 
H./ 2004 M), h. 15. 
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Alfiyah al-H}adi>s\, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H), h. 10.  
68‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; Beirut: 
al-Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H), h. 17.  
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terhadap sanad hadis akan lain di banding yang ada pada zaman sekarang.
69
 maka 
dari itu takhri>j al-h}adi>s| sangat berfungsi dalam mengetahui sanad suatu hadis, 
agar dapat mengetahui keadaan sesungguhnya hadis itu. Dalam melakukan 
takhri>j pula, tentunya ada tujuan yang ingin dicapai. Tujuan pokok dari takhri>j 
yang ingin dicapai seorang peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui eksistensi suatu hadis apakah benar suatu hadis yang ingin 
diteliti terdapat dalam buku-buku hadis atau tidak. 
b. Mengetahui sumber otentik suatu hadis apa saja yang didapatkan. 
c. Mengetahui ada berapa tempat hadis tersebut dengan sanad yangberbeda 
dalam sebuah kitab hadis atau beberapa dalam buku induk hadis. 
d. Mengetahui kualitas hadis (maqbu>l/ diterima atau mardu>d / tertolak.70 
Adapun tujuan takhri@j al-h}adi@s\ yang dikemukakan oleh Abdul Mahdi 
dalam bukunya Metode Takhrij Hadis adalah:  
a. Memperkenalkan sumber-sumber hadis, kitab-kitab asal dimana suatu 
hadis berada serta ulama yang meriwayatkannya. 
b. Dapat menambah perbendaharaan sanad hadis-hadis melalui mitab-kitab 
yang ditunjukinya. Semakin  banyak kitab-kitab asal yang memuat suatu 
hadis, semakin banyak pula perbendaharaan sanad yang dimiliki. 
c. Dapat memperjelas keadaan sanad, apakah mu’d}hal, munqathi’ dan lain-
lain. 
d. Memperjelas hukum hadis dengan banyak riwayatnya itu. 
e. Dengan takhrij dapat diketahui pendapat-pendapat para ulama seputar 
hukum hadis. 
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Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, (Cet; II, Jakarta: Bulan Bintang, 
1415H/1995M), h. 86.  
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f. Takhrij dapat memperjelas perawi yang samar. 
g. Takhrij dapat membedakan antara proses periwatan yang dilakukan 
dengan lafal dan yang dilakukan dengan ma’na (pengertian) saja. 




3. ManfaatTakhri>j al-H}adi>s| 
Suatu kajian penelitian memiliki ragam manfaat atau faedah, salah 
satunya takhri>j al-ha}di>s|,dimana hal aling menonjol dalam penelitian ini adalah 
mengetahui sanad dari hadis yang dikaji. Dapat pula mengetahui berbagai 
biografi, kuat dan lemahnya hafalan, serta serta penyebabnya, mengetahui 
apakah mata rantai sanad antara seorang perawi dengan yang lain bersambung 
atau terputus.
72
 Dan menurut Sa’id bin Abdilla>h ‘A<li H>umaidi 
menggolongkannya menjadi empat bagian, yakni:  
a. Jika seseorang diantara kalian mengetahui hukum sebuah hadis, apakah ia 
s}ah}i>h}, atau dhaif. Sebab tidak boleh seorang muslim berhujjah pada hadis 
dhaif, atau paling seseorang mengetahui keshahihannya, maka harus yakin 
mengenai keshahihannya untuk beramal berdasarkan pada hadis s}ah}i>h}, 
atau bertawakkuf. 
b. Untuk mengetahui sebab yang lain dari kebalikan yang sebelumnya, 
maksudnya, sebelum hadis itu diteliti ditemukan bahwa hadis itu s}ah}i>h}, 
teapi setelah diteliti, ditemukan bahwa hadis itu ternyata d}a‘i>f. 
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c. Untuk mengetahui dan menemukan hadis yang perawinya itu tersembunyi 
atau perawi dijatuhkan, sehingga hadis itu terlihat Nampak s}ah}i>h}, akan 
tetapi pada hakikatnya hadis itu d}a‘i>f. 
d. Untuk mengetahui kehidupan para perawi hadis yang meriwayatkan hadis 
shahih, tetapi telah bercampur atau usianya makin tua, maka otomatis 
hadis itu menjadi dhaif ketika kembali diriwayatkan.
73
 
4. Metode Takhri>j al-H}adi>s| 
Untuk mengetahui cara dalam mentakhri>j hadis, maka hal yang pertama 
ialah metode atau jalan untuk mencapai penelitian suatu hadis, maka dari itu, 
Ulama berbeda pendapat tentang jumlah metode yang mereka gunakan. 
Diantaranya sebagai berikut: 
Menurut Sa’id bin Abdilla>h A<li H>umaidi, menggunakan tiga metode dalam 
meneliti suatu hadis. 1) Takhri>j dengan mengetahui sanad, bisa dengan 
menggunakan kitab Musnad, Mu’jam, dan Tuh{fa al-Ayra>f . 2) Takhri>j dengan 
jalan mencari matan, dengan menggunaan kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} 
al-H}adi>s\ al-Nabawiy. 3) Takhrij> dengan jalan mengetahui tema hadis dengan 
memakai berbagai kitab yakni Musnad al-Ima>m Ahmad ibn Hambal, Mu’a>jim al-
Tabra>ni, Tuh{fatu al-Asyra>f. 74 
Secara umum ulama telah memodifikasi metode tersebut menjadi lima 
metode, hal itu juga yang dilakukan oleh Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, dan ‘Abd al-Mahdi 
bin ‘Abd Qadi>r bin ‘Abd al-Ha>di>, bahwa metode Takhri>j al-H}adi>s| terdapat lima 
macam, sebagai berikut: 
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a. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafal pertama matan hadis sesuai 
dengan urutan-urutan huruf hijaiyah seperti kitab al-Ja>mi‘ al-S}agi>r karya 
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>.  
b. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafal matan hadis, baik 
dalam bentuk isim maupun fi‘il, dengan mencari akar katanya.   
c. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan perawi terakhir atau sanad pertama 
yaitu sahabat dengan syarat nama sahabat yang meriwayatkan hadis 
tersebut diketahui. Kitab-kitab yang menggunakan metode ini seperti al-
at}ra>f  dan al-musna>d. 
d. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis, 
seperti kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fikhi atau al-targi>b 
wa al-tarhi>b. 
e. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal 
statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a‘i>f dan maud}u>’).75    
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa kegiatan takhri>j al-
h}adi>s\ adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari dan mengeluarkannya 
dari kitab-kitab sumbernya dengan maksud untuk mengetahui, 1) Eksistensi 
suatu hadis benar atau tidaknya termuat dalam kitab-kitab hadis, 2) Mengetahui 
kitab-kitab sumber autentik suatu hadis, 3) Jumlah tempat hadis dalam sebuah 
kitab atau beberapa kitab dengan sanad yang berbeda. 
Metode pertama yang digunakan dalam peneliti ini dengan merujuk 
kepada petunjuk al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ karya A.J. 
Weinsinck yang dialih Bahasakan Muhamamd Fua>d Abd al-Ba>qi> dengan 
menggunakan kitab al-Fath al-Kabi>r fi> D{ammi al-Ziya>dah Ila> al-Ja>mi‘ al-S{agi>r. 
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Metode kedua digunakan dalam penelitian ini dengan merujuk kepada 
petunjuk al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ karya A.J. Weinsinck yang 
dialih Bahasakan Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi.> Sedangkan metode ketiga 
digunakan dengan merujuk kepada kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah karya A.J. 
Weinsinck yang juga dialihbahasakan oleh Muhamamd Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>. 
Cara mencari salah satu lafal matan hadis dengan metode ini adalah dengan 
menggunakan kata dasar dari lafal yang ingin dicari.   
Adapun lafal hadis yang akan diteliti terdapat dalam kitab Musnad Ah}mad 
bin Hanbal. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin 
Hanbal. adalah sebagai berikut: 
  ِلِاَخ ْنَغ ُليِغا َْسْ
ِ
ا اََنج َّدَح ِنَاْتنِج َلَاك  سْوَأ ِنْب ِدا َّدَش ْنَغ ِثَؼْشَْلْا ِبَِأ ْنَغ ََةبَلَِك ِبَِأ ْنَغ ِءا َّذَْحما
 ُِّك ََلَّػ َناَسْح
ِ
ْلْا َبَتَن َّلَجَو َّزَغ َ َّللَّا َّن
ِ
ا َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ِلوُسَر ْنَغ اَمُُتُْظِفَح  ء ْ َ  
 ََأف ُْْتُلََتك اَذ
ِ
َاف ُوَتَحيِبَذ ْحُِْيُمَو َُوثَرْفَش ُْكُُدَحَأ َّدِحُْيمَو َْحب َّلذا اوُن ِ سَْحَأف ُْتُ َْبََذ اَذ
ِ
اَو ََلَْتِْلما اوُن ِ سْح 
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Isma>il dari Kha>lid bin al-Hadza dari Abu> 
Qilabah dari Abu al-Asy’as dari Syadda>d bin Aus berkata; ‚Dua hal yang 
saya telah menghafalnya dari Rasulullah Saw. sesungguhnya Allah swt., 
telah menetapkan kebaikan atas setiap sesuatu, jika kalian membunuh 
maka perbaguslah cara membunuhnya dan jika kalian menyembelih maka 
perbaguslah cara menyembelihnya, tajamkanlah pisaunya dan haluskanlah 
sembelihannya.
 76  
1) Metode pertama berdasarkan lafal awal pada matan hadis. 
 Metode pertama Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafal pertama 
matan hadis dengan menggunakan kitab ja>mi’ al-Sagir karya Muhammad 
Nasiruddin al-Ba>ni. Adapun lafal awal matan hadis yang ditemukan dalam kitab 
tersebut ialah:   
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Abu> Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal ibn Halla>l, Musnad al-Ima>m Ahmad 
bin Hanbal, Muassasah al-Risa>lah, 2001 M), h. 336. Lihat juga di Abu> Bakr Abdu al-Razza>q ibn 
Hamma>m, Al-Musannaf, (Beirut: Maktabah al-Islamiyyah, 1403), h. 492. 
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 2676 - نٕا الله لىاؼث بتن ناسحٕلْا لَّػ ك ءْ اذٕاف تُلتك اون سٔحأف لَتلما و اذٕا تُبَذ 
اون سٔحأف ةبَلذا و دحيم كُدحٔأ وثرفش و حيُم وتحيبذ  
  (حم م 4  )نغ دادش نب سؤأ 
77
 
 Berdasarkan keterangan  kode yang terdapat dalam kitab tersebut, maka 
dapat dipahami bahwa hadis di atas terdapat dalam kitab Ahmad bin Hambal 
yang diriwayatkan dari Syidad ibn Aus. Adapun penjelasan kode sebagai berikut: 
a) (حم) Musnad Ah}amad bin Hambal  
b) (م)  Muslim 
 Demikian yang tercantum dalam kitab Sgah}ih} wa al-Dha’if Ja>mi’ al-Sagir 
wa al-Ziyadat lihi karya Muhammad Nasiruddin al-Alba>ni juz 1 terdapat pada 
halaman 123 Juz 7.  
 Ditemukan pula dengan lafaz yang berbeda namun ma’nanya sama: 
5072 -  و بحلذا اون سٔحأف تُبَذ اذٕا و لَتلما اون سٔحأف تُلتك اذٕاف ناسحٕلْا بيح نسمح الله نٕا
. وتحيبذ حيُم ثم وثرفش كُدحٔأ دحيم 
يطوي سما يجرتخ 
سؤأ نب دادش نغ ) بط (.
78
 
Adapun penjelasan kode dalam hadis tersebut sebagai berikut: 
Bahwa hadis tesebut terdapat dalam kitab Imam Ahmad bin Hambal pada 
pada kitab al-Tibb  
2) Metode kedua dengan menggunakan salah satu lafaz hadis 
Metode ini tergantung kepada kata-kata yang terdapat dalam matan 
hadis, baik itu berupa isim atau fi‘il. Huruf-huruf tidak digunakan dalam metode 
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ini. Hadis-hadis yang dicantumkan hanyalah bagian hadis.
79
 Dalam metode ini 
peneliti menggunakan petunjuk al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-
Nabawi>.  
 Adapun lafal yang digunakan oleh penulis adalah نسح dan adapun hasil 
yang ditemukan adalah sebagai berikut:  
 َّن
ِ
ا  َ َّللَّا  َبَتَن  َناَسْح
ِ
ْلْا  ََلَّػ  ُِّك   ء ْ َ اَذ
ِ
َاف  ُْْتُلََتك اوُن ِ سَْحَأف  ََلَْتِْلما اَذ
ِ
اَو  ُْتُ َْبََذ اوُن ِ سَْحَأف  َْحب َّلذا, 
 ديص م57  ,, 
 حىاضا د11  ,, 
ت   تياد14  ,, 
 يااحد ن22 ,26  ,27  ,** 45  ,51  ,54 ,, 
 ئحباذ , وج3  ,, 
 , حاضا يد10
80
 
Adapun penjelasan data yang diperoleh dari kitab tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a)  )وج( Ibnu Ma>jah dalam kitab al-Ziba>ah 
b) ( ن)   al-Nasa’I dalam kitab al-Diha>ya 
c) (يد)   al-Dari>mi dalam kitab al-Ida>ha 
d)  (م)   Muslim dalam kitab S}aidu 
e)  (ت)  al-Tirmidzi, dalam kitab al-Diya>t 
f) (د)   al-Dari>mi dalam kitab al-Ida>ha 
Lambang bintang pada petunjuk tersebut berarti adanya hadis yang berulang, 
pada bab atau juz yang sama. 
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Abu> Muh}ammad Mahdiy  dan ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>diy. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ 
Rasulullah saw. diterjemahkan oleh Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. 
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A.J. Weinsinck, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz. III (Laeden: 
I.J Brill, 1969 M), h. 156.    
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Lafaz selanjutnya yang digunakan peneliti dalam mencari dengan 
melakukan metode kedua ialah: lafaz دح  dan petunjuk yang ditemukan ialah 
sebagai berikut: 
  دِحُيْلَو )ددحيلو يورو(  ُهَتَحِيبَذ ِْحُيُْلَو ُهَتَرْفَش ْمُُكدَحَأ  َْحب َّلذا, 
 ديص م57  حىاضا د ,,11 ,, 
ت   تياد14  ,, 
 يااحد ن22 ,26  ,27  ,**  ,, 
 ئحباذ , وج3 ,, 
 , حاضا يد10 وئبار جح2  , 




Adapun penjelasan data yang diperoleh dari kitab tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a) وج) )  Ibnu Ma>jah dalam kitab al-Ziba>ah 
a) ( ن)    al-Nasa’I dalam kitab al-Diha>ya 
b) (يد)   al-Dari>mi dalam kitab al-Ida>ha 
c)  (م)    Muslim dalam kitab S}aidu 
d)  (ت)   al-Tirmidzi, dalam kitab al-Diya>t 
e) (د)    al-Dari>mi dalam kitab al-Ida>ha 
f) وج) ) Ahmad bin Hambal  
 Lambang bintang pada petunjuk tersebut berarti adanya hadis yang 
berulang, pada bab atau juz yang sama. 
1. Pengumpulan Hadis Berdasarkan Kitab Sumber Setelah melakukan 
penelusuran pada kitab matan hadis, dengan menggunakan petunjuk dari 
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A.J. Weinsinck, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz. III (Laeden: 
I.J Brill, 1969 M), h. 156.    
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kitab Takhri>j al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, yang 
dimana peneliti membatasi pada Kutub al-Tis‘ah saja dan hadis yang 
ditemukan hanya pada Ah{mad ibn H{anbal 1 riwayat, S}ah}i>h} Muslim 1 
riwayat, Sunan Abu> Da>wud 1 riwayat, Sunan al-Darimi> 1 riwayat, Sunan 
al-Nasa>’i> 9 riwayat, Sunan al-Tirmiz\i>  1 riwayat dan Sunan Ibn Ma>jah 1 
riwayat. 
Adapun hadis yang ditemukan  dengan menggunakan petunjuk al-Mu’jam 
al-Mufahras dan membatasi haya pada Kutub al-Tis‘ah saja dan hadis yang 
ditemukan  sebagai berikut:  
Ah{mad ibn H{anbal  
 َلَاك  سْوَأ ِنْب ِدا َّدَش ْنَغ ِثَؼْشَْلْا ِبَِأ ْنَغ ََةبَلَِك ِبَِأ ْنَغ ِءا َّذَْحما  ِلِاَخ ْنَغ ُليِغا َْسْ
ِ
ا اََنج َّدَح
 َ َّللَّا َّن
ِ
ا َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ِلوُسَر ْنَغ اَمُُتُْظِفَح ِناَْتنِج ُِّك ََلَّػ َناَسْح
ِ
ْلْا َبَتَن َّلَجَو َّزَغ
 َُوثَرْفَش ُْكُُدَحَأ َّدِحُْيمَو َْحب َّلذا اوُن ِ سَْحَأف ُْتُ َْبََذ اَذ
ِ
اَو ََلَْتِْلما اوُن ِ سَْحَأف ُْْتُلََتك اَذ
ِ





 Dalam  kitab S}ah}i>h} Muslim ada 1 riwayat, pada bab 1 riwayat, pada bab 
‚al-Amru bi ih}sa>n al-z\abh}i wa al-qatl‛  hadis yang ditemukan yaitu: 
1955-  َِبِأ ْنَغ ،ِءا َّذَْحما  ِلِاَخ ْنَغ ،َةََّيلُػ ُنْبا ُليِغا َْسْ
ِ
ا اََنج َّدَح ،َةَبْيَش َِبِأ ُنْب ِرَْكب ُوبَأ اََنج َّدَح
 ُالله َّلََّص ِالله ِلوُسَر ْنَغ اَمُُتُْظِفَح ِناَْتِنج :َلَاك ،  سْوَأ ِنْب ِدا َّدَش ْنَغ ،ِثَؼْشَْلْا ِبَِأ ْنَغ ،ََةبَلَِك
 ِوَْيَلػ  :َلَاك ، َ َّلََّسَو« اَذ
ِ
اَو ،ََلَْتِْلما اوُن ِ سَْحَأف ُْْتُلََتك اَذ
ِ
َاف ،  ء ْ َ  ُِّك ََلَّػ َناَسْح
ِ
ْلْا َبَتَن َالله َّن
ِ
ا
 ُوَتَحيِبَذ ْحُِْيَُلف ،َُوثَرْفَش ُْكُُدَحَأ َّدِحُْيمَو ،َْحب َّلذا اوُن ِ سَْحَأف ُْتُ َْبََذ»
83 
                                                             
 
82
 Abu> Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal ibn Halla>l, Musnad al-Ima>m Ahmad 
bin Hanbal, Muassasah al-Risa>lah, 2001 M), h. 336. 
83
Muslim bin al-H}ajja>j Abu> al-H}asan al-Qusyari> al-Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz III 
(Beirut: Da>r Ih}ya> al-Turas\, t.th) h. 1548.  
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 Sunan Abu> Da>wud 
 Pada kitab Sunan Abu> Da>wud ada satu riwayat terdapat pada kiab 1 
riwayat, pada bab ‚fi> al-Nahyi an Tas}bara al-Baha>im wa al-Rafq‛ hadis yang 
ditemukan sebagai berikut: 
2815 -  َغ ،ِءا َّذَْحما  ِلِاَخ ْنَغ ،ُةَبْؼُش اََنج َّدَح ،َيمِىاَرْب
ِ
ا ُنْب ُِلَّْسُم اََنج َّدَح َِبِأ ْنَغ ،ََةبَلَِك ِبَِأ ْن
 ََّلََّسَو ِوَْيَلػ ُالله َّلََّص ِ َّللَّا ِلوُسَر ْنِم اَمُُتُْؼ َِسْ ِناََتلْصَخ :َلَاك ،  سْوَأ ِنْب ِدا َّدَش ْنَغ ،ِثَؼْشَْلْا " :
 اوُن ِ سَْحَأف ُْْتُلََتك اَذ
ِ
َاف ،  ء ْ َ  ُِّك ََلَّػ َناَسْح
ِ
ْلْا َبَتَن َ َّللَّا َّن
ِ
ا-  َغ َلَاك :ُلوَُلي  ِلَّْسُم ُْيُ« اوُن ِ سَْحَأف




Sunan Ibn Ma>jah  
 Dalam kitab Sunan Ibnu Ma>jah ada 1 riwayat, pada bab ‚iz \a> z\abah}tum fa 
ah}sinu al-z\ibh}a‛ dan hadis yang ditemukan yaitu: 
3170 -  َغ ،ََةبَلَِك ِبَِأ ْنَغ ،ُءا َّذَْحما ٌِلِاَخ اََنج َّدَح ،ِبا َّىَْوما ُدْبَغ اََنج َّدَح ، ََّنَّثُْمما ُنْب ُد َّمَحُم اََنج َّدَح ْن
 ِثَؼْشَْلْا ِبَِأ  ِ َّللَّا َلوُسَر َّنَأ ،  سْوَأ ِنْب ِدا َّدَش ْنَغ -  َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ ُ َّللَّا َّلََّص-  َّزَغ َ َّللَّا َّن
ِ
ا" :َلَاك
ا اوُن ِ سَْحَأف ُْتُ َْبََذ اَذ
ِ
اَو ،ََلَْتِْلما اوُن ِ سَْحَأف ُْْتُلََتك اَذ
ِ
َاف  ء ْ َ  ُِّك ََلَّػ َناَسْح
ِ
ْلْا َبَتَن َّلَجَو ،َْحب َّلذ
 َحيِبَذ ْحُِْيُمَو ،َُوثَرْفَش ُْكُُدَحَأ َّدِحُْيمَو"ُوَت
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 Sunan al-Da>rimi> 
 Dalam kitab Sunan al-Da>rimi> terdapat pada bab ‚al-Nahyu ‘an mas\’alati 
al-h}ayawa>n. 
2134 -  َِبِأ ْنَغ ،ََةبَلَِك ِبَِأ ْنَغ ،ِءا َّذَْحما  ِلِاَخ ْنَغ ،َناَيْفُس ْنَغ ،َفُسُوي ُنْب ُد َّمَحُم اََنج َّدَح
 لََّسو ِويَلػ الله لََّص الله ِلوُسَر ْنِم ُتْظِفَح :َلَاك ,  سْوَأ ِنْب ِدا َّدَش ْنَغ ، ِِّناَؼْن َّصما ِثَؼْشَلْا
 َ َّللَّا َّن
ِ
ا :َلَاك : َِْيَتْنجا ُْتُ َْبََذ اَذ
ِ
اَو ،ََلَْتِْلما اوُن ِ سَْحَأف ُْْتُلََتك اَذ
ِ
َاف ،  ء ْ َ  ُِّك ََلَّػ َناَسْح
ِ
لْا َبَتَن 
.ُوَتَحيِبَذ ْحُِيُِم َُّثم ،َُوثَرْفَش ُْكُُدَحَأ َّدِحُْيمَو ,َْحب َّلذا اوُن ِ سَْحَأف
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Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syadda>d bin ‘Amr al-
Sijista>ni>, Juz III (Beirut: Maktabah al-‘As}riyah, t.th) h. 100.  
85Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz IV (t.t ; Cet. 
I. Beirut: Da>r al-Risa>lah al-‘A>lamiyah, 1430 H) h. 340.  
86Abu> Muh}ammad Abi> ‘Abdilla>h bin ‘abdirrah}man bin al-Fad}l bin Bahra>m bin ‘Abdi al-




Dalam kitab sunan al-Nasa>’I ditemukan 10 riwayat 1 Riwayat tedapat  
pada bab ‚al-Amru bi ih}ada>d al-Syafrati‛ 1 riwayat, terdapat pada bab ‚Z|ikr al-
Manfilati allati> la> yaqdiru ‘ala> akhz’iha>‛, 6 riwayat terdapat pada bab ‚H}usnu al-
Z|abh}‛, 1 riwayat terdapat pada bab ‚al-Amr bi h}un al-qatlati‛ dan 1 riwayat pada 
bab ‚al-Amr biih}da>d al-Syafrati‛ 
 1 riwayat, pada bab ‚al-Amru bi ih}ada>d al-Syafrati‛ 
4479 -  َِبِأ ْنَغ ،ََةبَلَِك ِبَِأ ْنَغ ،  ِلِاَخ ْنَغ ،ُليِغا َْسْ
ِ
ا َن ََبَْخَأ :َلَاك  رْجُح ُنْب َُِّلِػ َن ََبَْخَأ





ْلْا َبَتَن ِحُْيمَو ،َة َْبَ ِّلذا اوُن ِ سَْحَأف ُْتُ َْبََذ اَذ
ِ
اَو ،ََلَْتِْلما اوُن ِ سَْحَأف ُْْتُلََتك اَذ
ِ
َاف ،  ء ْ َ  ُِّك ََلَّػ َناَسْح َّد
 ُوَتَحيِبَذ ْحُِْيُم َُّثم ،َُوثَرْفَش ُْكُُدَحَأ»
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 1 riwayat, pada bab ‚Z|ikr al-Manfilati allati> la> yaqdiru ‘ala> akhz’iha>‛ 
4485 -  ْنَغ ،ُلِيئا َْسْ
ِ
ا َن ََبَْخَأ :َلَاك َسَوُم ُنْب ِالله ُدْيَبُغ اََنج َّدَح :َلَاك َبوُلَْؼي ُنْب ُيمِىاَرْب
ِ
ا َن ََبَْخَأ
 ْنَغ ،ِثَؼْشَْلْا ِبَِأ ْنَغ ، ِِّبَح َّرما َءا َْسَْأ َِبِأ ْنَغ ،ََةبَلَِك ِبَِأ ْنَغ ،ِءا َّذَْحما  ِلِاَخ ْنَغ ،  روُصْنَم  ِدا َّدَش
 :ُلوَُلي َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ ُالله َّلََّص ِالله َلوُسَر ُتْؼ َِسْ :َلَاك  سْوَأ ِنْب« ُِّك ََلَّػ َناَسْح
ِ
ْلْا َبَتَن َالله َّن
ِ
ا
 ُْكُُدَحَأ َّدِحُيِم ،َة َْبَ ِّلذا اوُن ِ سَْحَأف ُْتُ َْبََذ اَذ
ِ
اَو ،ََلَْتِْلما اوُن ِ سَْحَأف ُْْتُلََتك اَذ
ِ





 5 riwayat, pada bab ‚H}usnu al-Z|abh}‛ 
4486 -   ِلِاَخ ْنَغ ،  روُصْنَم ْنَغ ،ٌرِيرَج َن ََبَْخَأ :َلَاك  راََّعَ ُوبَأ  ْثيَرُح ُنْب ُْيَسُْحما َن ََبَْخَأ
 ِالله ُلوُسَر َلَاك :َلَاك  سْوَأ ِنْب ِدا َّدَش ْنَغ ، ِِّناَؼْن َّصما ِثَؼْشَْلْا ِبَِأ ْنَغ ،ََةبَلَِك ِبَِأ ْنَغ ،ِءا َّذَْحما 
 َػ ُالله َّلََّص : َ َّلََّسَو ِوَْيل« اَذ
ِ
اَو ،ََلَْتِْلما اوُن ِ سَْحَأف ُْْتُلََتك اَذ
ِ
َاف ،  ء ْ َ  ُِّك ََلَّػ َناَسْح
ِ
ْلْا َبَتَن َالله َّن
ِ
ا
 ُوَتَحيِبَذ ْحُِْيُمَو ،َُوثَرْفَش ُْكُُدَحَأ َّدِحُْيمَو ،َْحب َّلذا اوُن ِ سَْحَأف ، ُْتُ َْبََذ»
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87Abu> ‘Abdirrah}man bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Kharasa>ni> al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i, Juz 
IV (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1421 H) h. 352.   
88
 Abu> ‘Abdirrah}man bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Kharasa>ni> al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i, Juz 
IV, h. 354. 
89
 Abu> ‘Abdirrah}man bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Kharasa>ni> al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i, Juz 
IV,  h. 354 
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اِفع  امنَّيَْسابُوِريُّ كَاَل: َحدَّ جَنَا َغْبُد امرَّ زَّ اِق كَاَل: َأْخَبََ َن َمْؼَمٌر، َغْن َأْخَبََ َن ُمَحمَّ ُد ْبُن ر َ - 7844
َأي ُّوَب، َغْن َأِبِ ِكَلَبََة، َغْن َأِبِ اْلَْْشَؼِث، َغْن َشدَّ اِد ْبِن َأْوس  ، كَاَل: َحِفْظُت ِمَن امنَِّبِّ َصلََّّ 
َذا كَتَلُْتُْ ، فَأَْحس ِ ُنوا «اَل: ُالله ػَلَْيِو َوَسلََّّ َ اجْنَتَْيِ كَ 
ِ
ْحَساَن ػََلَّ ُكِّ  َ ْ ء  ، فَا
ِ
نَّ َالله َنَتَب اْلْ
ِ
ا




ِن َغْبِد امرَّ ْحَْ ِن كَاَل: َحدَّ جَنَا غُْنَدٌر، َغْن ُشْؼَبَة، َغْن َخاِلِ  ، َأْخَبََ َن َغْبُد ِالله ْبُن ُمَحمَّ ِد ب ْ - 8844
 َغْن َأِبِ ِكَلَبََة، َغْن َأِبِ اْلَْْشَؼِث، َغْن َشدَّ اِد ْبِن َأْوس  كَاَل: جِنْتَاِن َحِفْظُتَُُما َغْن َرُسوِل ِالله َصلََّّ 
 «ُالله ػَلَْيِو َوَسلََّّ َ 
ِ
نَّ َالله َنَتَب اْلْ
ِ
َذا َذَبَْ ُتُْ ، ا
ِ
َذا كَتَلُْتُْ فَأَْحس ِ ُنوا امِْلْتَلََ، َوا
ِ
ْحَساَن ػََلَّ ُكِّ  َ ْ ء  ، فَا
»فَأَْحس ِ ُنوا الذَّ بَْح ِمُيِحدَّ َأَحُدُكُْ َشْفَرثَُو، فَلُْيُِْح َذِبيَحَتو ُ
 19
رِيٌر، َغْن َمنُْصور  ، َغْن َخاِلِ  امَْحذَّ اِء، َأْخَبََ َن امُْحَسْيُ ْبُن ُحَريْث  أَبُو َعََّار  كَاَل: َأهَْبأََن ج َ - 2144
 َغْن َأِبِ ِكَلَبََة، َغْن َأِبِ اْلَْْشَؼِث امصَّ ْنَؼاِنِّ ، َغْن َشدَّ اِد ْبِن َأْوس  كَاَل: كَاَل َرُسوُل اللََّّ ِ َصلََّّ الله ُ
ْحَساَن ػََلَّ ُكِّ  َ ْ ء  ، فَ «ػَلَْيِو َوَسلََّّ َ : 
ِ
نَّ اللََّّ َ َنَتَب اْلْ
ِ
َذا َذَبَْ ُتُْ ا
ِ
َذا كَتَلُْتُْ فَأَْحس ِ ُنوا امِْلْتَلََ، َوا
ِ
ا
»فَأَْحس ِ ُنوا الذَّ بَْح، َومُْيِحدَّ َأَحُدُكُْ َشْفَرثَُو، َومُْيُِْح َذِبيَحَتو ُ
 29
كَاَل: َحدَّ جَنَا َخاِلٌِ ، ح َأْخَبََ َن ُمَحمَّ ُد ْبُن َغْبِد اللََّّ ِ ْبِن بَزِيع  كَاَل: َحدَّ جَنَا يَزِيُد َوُىَو اْبُن ُزَريْع   -8334
َغْن أَِبِ َوَأهَْبأََن َغْبُد اللََّّ ِ ْبُن ُمَحمَّ ِد ْبِن َغْبِد امرَّ ْحَْ ِن كَاَل: َحدَّ جَنَا غُْنَدٌر، َغْن ُشْؼَبَة، َغْن َخاِلِ  ، 
ِمْن َرُسوِل اللََّّ ِ َصلََّّ ُالله  ِكَلَبََة، َغْن َأِبِ اْلَْْشَؼِث، َغْن َشدَّ اِد ْبِن َأْوس  كَاَل: جِنْتَاِن َحِفْظُتَُُما
َذا «ػَلَْيِو َوَسلََّّ َ : 
ِ
َذا كَتَلُْتُْ فَأَْحس ِ ُنوا امِْلْتَلََ، َوا
ِ
ْحَساَن ػََلَّ ُكِّ  َ ْ ء  ، فَا
ِ
نَّ اللََّّ َ َغزَّ َوَجلَّ َنَتَب اْلْ
ِ
ا
»َذِبيَحَتو ُ َذَبَْ ُتُْ فَأَْحس ِ ُنوا اّلذِ ْبََ َة، ِمُيِحدَّ َأَحُدُكُْ َشْفَرثَُو، َومُْيُِح ْ
39
 
 ‛italtaq-la nu}h ib rmA-la‚ bab adap ,tayawir 1 
َأْخَبََ َن أَْحَْ ُد ْبُن ُسلَْيَماَن كَاَل: َحدَّ جَنَا ُحَسْيُ ْبُن ػَِلِّ  ، َغْن َزائَِدَة، َغْن َمنُْصور  ، َغْن  - 4068
لَْيِو َخاِلِ  امَْحذَّ اِء، َغْن َأِبِ ِكَلَبََة، َغْن َأِبِ اْلَْْشَؼِث، َغْن َشدَّ اِد ْبِن َأْوس  ، َغِن امنَِّبِّ َصلََّّ ُالله ػَ 
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 ََّلََّسَو :َلَاك « ُْتُ َْبََذ اَذ
ِ
اَو ،ََلَْتِْلما اوُن ِ سَْحَأف ُْْتُلََتك اَذ
ِ
َاف ،  ء ْ َ  ُِّك ََلَّػ َناَسْح
ِ
ْلْا َبَتَن َالله َّن
ِ
ا
 ُوَتَحيِبَذ ْحُِْيُمَو ،َُوثَرْفَش ُْكُُدَحَأ َّدِحُْيمَو ،َْحب َّلذا اوُن ِ سَْحَأف»
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 pada bab ‚al-Amr biih}da>d al-Syafrati‛ 
4405 -  ِبَِأ ْنَغ ،ََةبَلَِك ِبَِأ ْنَغ ،  ِلِاَخ ْنَغ ،ُليِغا َْسْ
ِ
ا اََنج َّدَح :َلَاك  رْجُح ُنْب َُِّلِػ َن ََبَْخَأ
 َك َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ ُالله َّلََّص ِ َّللَّا ِلوُسَر ْنَغ اَمُُتُْظِفَح ِناََتْنجا :َلَاك  سْوَأ ِنْب ِدا َّدَش ْنَغ ،ِثَؼْشَْلْا :َلا
« َ َّللَّا َّن
ِ
ا اوُن ِ سَْحَأف ُْتُ َْبََذ اَذ
ِ
اَو ،ََلَْتِْلما اوُن ِ سَْحَأف ُْْتُلََتك اَذ
ِ
َاف ،  ء ْ َ  ُِّك ََلَّػ َناَسْح
ِ
ْلْا َبَتَن 
 ُوَتَحيِبَذ ْحُِْيُمَو ،َُوثَرْفَش ُْكُُدَحَأ َّدِحُْيمَو ،َة َْبَ ِّلذا»
95 
Sunan al-Tirmiz\i> 
 Dalam kitab Sunan al-Tirmiz\i> terdapat 1 riwayat, pada bab ‚Ma> Ja>’a fi> al-
Nahyi> ‘an al-Mas\alati‛  
1409 -  َِبِأ ْنَغ ،ََةبَلَِك ِبَِأ ْنَغ ، ٌِلِاَخ اََنج َّدَح :َلَاك ،ٌْيم َ شُى اََنج َّدَح :َلَاك ، عيِنَم ُنْب ُد َْحَْأ اََنج َّدَح
 ما َّنَأ ،  سْوَأ ِنْب ِدا َّدَش ْنَغ ، ِِّناَؼْن َّصما ِثَؼْشَلْا َبَتَن َ َّللَّا َّن
ِ
ا :َلَاك َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ ُ َّللَّا َّلََّص َِّبَّن
 ْمَو ،َة َْبَ ِّلذا اوُن ِ سَْحَأف ُْتُ َْبََذ اَذ
ِ
اَو ،ََلَْتِلما اوُن ِ سَْحَأف ُْْتَُلَتك اَذ
ِ





 Dalam penelusuran ini, penulis memperkaya penelusuran tersebut dengan 
menggunakan metode digital, baik dalam bentuk CD-ROM al-Kutub al-Tis‘ah, 
CD-ROM al-Maktabah al-Sya>milah maupun CD-ROM dalam bentuk PDF 
sehingga ditemukan beberapa hadis yang belum didapatkan melalui petunjuk 
sebelumnya, tetapi tetap merujuk kepada kitab-kitab sumber. 
B. I’tibar  al-Hadi>s 
 Selanjutnya untuk mengetahui banyak tidaknya sanad sebuah hadis, 
diperlukan suatu metode atau cara yang dikenal dalam istilah hadis dengan nama 
i’tiba>r al-H}adi>s\.  Melalui i’tiba>r al-Hadi>s\, akan nampak dengan jelas seluruh 
sanad hadis, ada atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus 
                                                             
94Abu> ‘Abdirrah}man bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Kharasa>ni> al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i, Juz 
IV,  h. 44. 
95Abu> ‘Abdirrah}man bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Kharasa>ni> al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i, Juz 
IV,  h. 227. 
96Muh}ammad bin ‘I>sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D}h}a>k al-Tirmizi>, Sunan al-Tirmiz’i>, 
Juz III (Beirut: Da>r al-Garab al-Isla>mi>, 1998)  h. 75.  
38 
 
sya>hi>d  atau muta>bi’.  Jika diteliti lebih lanjut tentang hadis yang menjadi 
pembahasan di dalam kitab Kutub al-Tis‘ah juga pada kita-kitab selain Kutubu 
al-Tis’ah maka ditemukan jalur periwayatan, dengan menggunakan petunjuk dari 
kitab Takhri>j al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, yang dimana 
pada Kutub al-Tis‘ah di temukan hanya pada riwayat Ah{mad ibn H{anbal 
ditemukan 1 riwayat S}ah}i>h} Muslim 1 riwayat, Sunan Abu> Da>wud 1 riwayat, 
Sunan al-Darimi> 1 riwayat, Sunan al-Nasa>’i> 9 riwayat, Sunan al-Tirmiz\i>  1 
riwayat Sunan Ibn Ma>jah 1 riwayat. 
 Untuk lebih jelasnya, berikut adalah skema sanad seluruh hadis tentang 
konsep ihsan terhadap binatang dalam kitab Kutubu al-Tis‘ah, dengan 
menebalkan garis penghubung disetiap perawi terhadap hadis pokok yang 
menjadi kajian penulis. 
َذإ َذَبَْ ُتُْ فَأَْحس ِ ُنوإ إّلِ ْبَََة، ِمُيِحدَّ َأَحُدُكُ َْشْفَرتَُه، َومُْيُِْح َذِبيَحَتُه
ِ
َذإ قَتَلُْتُْ فَأَْحس ِ ُنوإ إمِْقْتَلََ، َوإ
ِ
ْحَساَن عََلَ ُكِّ َشَْ ٍء، فَا
ِ
نَّ إللََّّ َ َعزَّ َوَجلَّ َكَتَب إْلْ
ِ
إ
َرُسوِل إللََّّ ِ َصلََّ إللََّّ ُ عَلَْيِه َوَسلََّّ َ
َشدَّ إِد ْبِن َأْوٍس
 َأِبِ إْلَْ ْشَعِث
َخاِلٍِ إمَْحذَّ إِء َأي ُّوَب
ُهش َ ْيٌْ َمنُْصوٍر ُشْعَبُة ُسْفيَاَن َعْبُد إمَْوهَّ اِب  َمْعَمٌر
بَْرإِهيْ غُْنَدر يزيد ُمَحمَّ ُد ْبُن يُوُسَف ُمَحمَّ ُد ْبُن إمُْمثَنََّّ  عبد إمرزإق
ِ
ْسَْ إئِيُل َجرِيٌر ُمْسِلَُّ ْبُن إ
ِ
َأْحَْ ُد ْبُن َمِنيع ٍ َأبُو بَْكِر ْبُن َأِبِ َشيَْبَة عَِلُِّ ْبُن ُحْجٍر  زإئدة إ
ُعَبْيُد ِالله ْبُن ُموَسَ ُحَسْيُْ ْبُن ُحَريٍْث  َعْبُد ِالله ْبُن ُمَحمَّ ِد محمد بن عبد الله بن بزيع ُمَحمَّ ُد ْبُن َرإِفع
بَْرإِهُيْ ْبُن يَْعُقوَب 
ِ
إحْد بن سليمان إ
إمترم ذي أحمد بن حنبل مسلَّ إمنسائ إب و دإو د إب ن ماج ة إلِإر مي
 َأِبِ ِقَلَبََة
ْسَْ اِعيُل إْبُن عُلَيََّة
ِ
إ


















































 Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa 
poin kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam 
penelitian tentang ihsan terhadap binatang sebagai berikut: 
1. Setelah meneliti hadis tentang konsep ihsan terhadap binatang melalui 
riwayat Ahmad bin hanbal, maka dapat disimpulkan bahwa hadis melalui 
jalur tersebut berkualitas s}ah{i>h. karena telah memenuhi syarat hadis 
sahih, yaitu ketersambungan sanadnya dilihat dari adanya hubungan guru 
murid dan penilaian ulama terhadap rawi-rawinya rata-rata s\iqah. 
periwayatnya ‘adi>l dan d}a>bit} serta tidak ditemukan sya>z dan ‘illah. Di 
dalam Kutub al-Tis‘ah hadis tersebut ditemukan 17 jalur. 
2. Kandungan hadis tersebut adalah memperbagus cara membunuh dan tidak 
dengan sengaja  menyiksa. Cara membunuh binatang yang baik adalah 
dengan berlemah-lembut kepada binatang tersebut, tidak menjegalnya 
secara kasar atau mendadak, tidak menyeretnya dari satu tempat 
ketempat lainnya, menghadapkannya kearah kiblat, membaca basmalah, 
menekan dengan hati-hati, memutuskan tenggorokan berikut dua urat 
lehernya, dan membiarkannya hingga diam. Kemudian mengakui karunia 
Allah serta mensyukuri nikmat-nikmatnya. 
3. Urgensi hadis Ihsan terhadap binatang yang ditunjukkan dengan berbuat 
baik terhadap binatang ini juga dapat menjadi simbol refleksi atas sikap 
kasih sayang terhadap binatang sebagai makhluk ciptaan Allah sekaligus 
bagian dari lingkungan hidup. Kasih sayang menjadi salah satu pelengkap 
dalam mengaktualisasikan sikap ihsan ini secara proporsional. Ketika 
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sikap ihsan ini disertai dengan kasih sayang terhadap sesama makluk 
ciptaan Allah yang lain, maka manusia bisa bersikap lebih selektif dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
B. Implikasi 
Sebagai aktualisasi ihsan, manusia harus tahu bahwa dirinya harus 
berbuat baik, benar, bijak, dan mulia kepada siapapun, dimanapun dan kapanpun, 
baik dalam bentuk ibadah sebagai hamba Allah dalam hubungan vertikal, 
ataupun dalam hubungan horizontal terhadap sesama manusia dan alam seisinya.  
Diharapkan pula dapat memberikan pencerahan kepada pembaca bahwa 
konsep ihsan terhadap binatang sangatlah penting untuk diketahui agar tidak ada 
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